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ABSTRACT

This research was conducted to analyze the effect of science process skills-based
learning on the critical thinking skills of elementary school students. This study used
a quantitative experimental design with a Nonequivalent Control Group design
involving 60 fifth-grade elementary school students who were divided into two
groups: the experimental and the control groups. The experimental group will be
treated with science process skill-based learning, while the control group will use
conventional learning. Each group will be given a pretest before the treatment and
a posttest after the treatment to see the comparison. The test sheet provided
contains indicators of critical thinking skills. The results reveal that learning based
on science process skKills has a significant effect on the development of students’
science process skills compared to conventional learning, as evidenced by the
increase in three aspects, namely the ability to formulate questions, the ability to
plan strategies, and the ability to evaluate decisions. Students skilled in science
process skills will find it easier to sort and assess information and make decisions
based on valid evidence and correct logic.

Keywords: science process skKills, critical thinking skills, elementary school
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis
keterampilan proses sains terhadap keterampilan berpikir kritis siswa sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif eksperimen dengan desain
Nonequivalent Control Group design yang melibatkan 60 siswa kelas V siswa
sekolah dasar yang terbagi kedalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan dengan
pembelajaran berbasis keterampilan proses sains sedangkan kelompok kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Masing-masing kelompok akan
diberikan pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk
melihat perbadingannya. Lembar tes yang diberikan memuat indikator keterampilan
berpikir kritis. Hasilnya mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis
keterampilan proses sains berpengaruh signifikan terhadap perkembangan
keterampilan proses sains siswa dibandingkan pembelajaran konvensional yang
dibuktikan dengan meningkatnya tiga aspek, yaitu kemampuan merumuskan
pertanyaan, kemampuan merencanakan strategi, dan kemampuan mengevaluasi
keputusan. Siswa yang terampil dalam keterampilan proses sains akan lebih mudah
untuk memilah dan menilai informasi, serta membuat keputusan yang berdasarkan
pada bukti yang valid dan logika yang benar.

Kata Kunci: Keterampilan proses sains, Keterampilan berpikir kritis, Sekolah dasar
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A.Pendahuluan

Pendidikan di sekolah dasar
memiliki peran penting dalam
membentuk pola pikir, sikap, dan
keterampilan siswa (Alisnaini et al.
2022; Humaeroh dan Dewi 2021).
Salah satu keterampilan yang menjadi
fokus utama dalam pendidikan adalah
keterampilan berpikir kritis.
Keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan untuk  menganalisis

informasi dengan seksama,
mengidentifikasi argumen yang valid,
serta membuat kesimpulan dan
keputusan yang tepat (Alkhatib 2019;
Cahyono 2017; Heard et al. 2020).
Keterampilan  berpikir  kritis
merupakan kemampuan yang sangat
penting bagi siswa sekolah dasar.
Dalam dunia yang terus berkembang
dan kompleks seperti sekarang, siswa
harus mampu berpikir secara kritis
untuk mengatasi berbagai masalah
dalam kehidupan mereka.
Keterampilan berpikir kritis
memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan analitis
dan evaluatif, sehingga mereka dapat
memahami situasi secara menyeluruh
dan membuat keputusan yang tepat
(Md 2019; Prihono et al. 2020).
Kemampuan ini sangat berguna

dalam menyelesaikan masalah yang

kompleks, baik di dalam maupun di
luar kelas, dan dapat membantu siswa
menjadi pemecah masalah yang lebih
efektif. Selain itu, keterampilan
berpikir kritis juga memungkinkan
siswa untuk menguji kebenaran suatu
pernyataan dan memahami dampak
dari tindakan mereka (Ulger 2018).
Dengan kemampuan ini, siswa dapat
mempertimbangkan berbagai sudut
pandang dan mengambil keputusan
yang lebih bijaksana dalam kehidupan
mereka.

Selain itu, kemampuan berpikir
krits  juga  diperlukan dalam
pengambilan keputusan dalam situasi
yang memerlukan tindakan cepat,
seperti dalam situasi darurat. Siswa
yang memiliki kemampuan berpikir
kritis yang baik dapat mengamobil
keputusan yang tepat dan cepat
dalam situasi yang menantang
(Facione 2020; Kritis et al. 2020).
Keterampilan berpikir  kritis  juga
sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif
yang baik dapat menciptakan solusi
baru dan inovatif untuk masalah yang
kompleks (Facione 2020). Dengan
mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan kreatif, siswa dapat
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mempersiapkan diri mereka untuk
menghadapi tantangan di masa depan
dan menjadi inovator yang sukses.

Oleh Karena itu, penting bagi
siswa sekolah dasar untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Hal ini dapat dicapai
melalui pembelajaran yang berfokus
pada pemecahan masalah dan
pengembangan kemampuan berpikir
serta pembelajaran yang aktif dan
partisipatif (llhamdi, Novita, dan
Rosyidah 2020). Salah satunya
dengan pembelajaran yang
menekankan pada  keterampilan
prosesnya.

Namun, meskipun keterampilan
berpikir kritis dianggap penting, masih
banyak siswa di tingkat sekolah dasar
yang memiliki keterampilan berpikir
kritis yang rendah salah satunya di
SDN 54 Salupikung. Hal itu dibuktikan
dengan hasil observasi yang
menunjukkan bahwa siswa tidak
mampu mengenali perbedaan antara
fakta dan opini atau sulit
mengevaluasi keandalan sumber
informasi, siswa kesulitan

menyimpulkan informasi  dengan
melihat situasi dari sudut pandang
yang berbeda, siswa kesulitan
menyusun argumen yang efektif atau
menyampaikan ide mereka dengan

cara yang dapat dipahami oleh orang

lain, dan kesulitan berkomunikasi dan
bekerja sama dengan teman sebaya
untuk mencapai tujuan yang sama,
atau tidak mampu menyelesaikan
konflik dengan anggota tim dengan
cara yang sehat dan konstruktif.
Salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan
pembelajaran berbasis keterampilan
proses sains (Mahmudah 2017).
Pembelajaran dengan keterampilan
proses sains memiliki peran penting
dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Keterampilan proses sains meliputi
observasi, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, melakukan
eksperimen, dan menyimpulkan hasil.
Pada umumnya, pendekatan
pembelajaran dengan keterampilan
proses sains menekankan pada
pembelajaran yang  aktif dan
partisipatif, di mana siswa secara aktif
terlibat dalam proses pembelajaran
dan berperan sebagai penemu dan
peneliti (Kramer, Olson, dan Walker
2018). Siswa diberikan kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif, karena
mereka harus berpikir secara analitis
dan mengambil keputusan
berdasarkan  bukti yang ada
(Kwangmuang et al. 2021). Melalui

keterampilan proses sains, siswa juga
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diajarkan untuk menghargai dan
mempraktikkan nilai-nilai seperti kerja
sama, ketelitian, akurasi, dan
objektivitas. Selain itu, mereka juga
dilatih untuk menguasai keterampilan
komunikasi dan berpikir kritis, yang
sangat penting untuk kehidupan
sehari-hari (Tanti et al. 2020). Oleh
karena itu, pembelajaran dengan
keterampilan proses sains sangat
penting bagi pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa
sekolah dasar. Dengan memperoleh
keterampilan  ini, siswa dapat
mempersiapkan diri mereka untuk
menghadapi tantangan masa depan
dan membangun fondasi yang kuat
untuk keberhasilan akademik dan
kehidupan (Mahmudah 2017;
Wiratman, Widiyanto, dan Fadli 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh keterampilan
proses sains terhadap keterampilan
berpikir kritis pada siswa sekolah

dasar.

B. Metode Penelitian

Nonequivalent Control Group
design merupakan jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini melibatkan 60 siswa
kelas V sekolah dasar yang terbagi
kedalam dua kelompok vyaitu

kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Kedua kelompok akan
diberikan pre-test untuk mengetahui
kemampuan awalnya sebelum
diberikan perlakuan yang berbeda.
Setelah diberikan perlakuan, kedua
kelompok diberikan posttest untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran
dengan keterampilan proses sains
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa sekolah dasar  dalam
pembelajaran tematik. Desain

penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Nonequivalent Control Group
Design

Kelompok Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen O X1 02
Kontrol Os X2 O4

Keterangan:

°
1

Kelas eksperimen sebelum diberi
perlakuan

Kelas eksperimen setelah diberi
perlakuan

Perlakuan pembelajaran berbasis
keterampilan proses

Perlakuan pembelajaran konvensional
Kelas control sebelum diberi
perlakuan

Kelas control sebelum diberi
perlakuan

Q
1

x
1

o
1

Pengumpulan data
menggunakan lembar pengamatan
dan lembar tes. Lembar pengamatan
digunakan untuk mengukur aktivitas
pembelajaran menggunakan
keterampilan proses sains siswa.
Sedangkan lembar tes digunakan
untuk mengukur keterampilan berpikir

kritis siswa yang terdiri dari 10 butir
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soal berbentuk uraian yang memuat
indikator keterampilan berpikir kritis
yaitu (1) kemampuan merumuskan
pertanyaan, (2) merencanakan
strategi pemecahan masalah; dan (3)
kemampuan mengevaluasi
keputusan.

Data yang terkumpul akan
dianalisis secara deskriptif dan
inferensial dengan menggunakan
SPSS Versi 26. Proses analisis data
diawali dengan analisis statistik

deskriptif, uji normalitas, dan uji-t.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil analisis pengaruh
keterampilan proses sains terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan
dibandingkan dengan pembelajaran
yang tidak menggunakan
keterampilan proses sains. Hasil tes
keterampilan berpikir kritis siswa

dapat dilihat pada tabe 2.

Tabel 2 Data Hasil Tes Keterampilan
Berpikir KritisSiswa

Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
N 30 30 30 30

Max 70 90 65 75
Min 45 80 45 60
Mean 55,23 84,00 54,17 68,33
Std 9,269 3,572 8,416 5,142
Deviation

Pengaruh yang signifikan

keterampilan proses sains terhadap

keterampilan  berpikir  kritis  juga
dibuktikan
kelompok

dengan Ngain pada

eksperimen yang
memperoleh kategori tinggi dengan
nilai 0,63 sedangkan Ngain pada
kelompok kontrol hanya memperoleh
kategori rendah dengan nilai 0,30.
Informasi tentang perolehan nilai
pretest dan posttest secara visual
dapat dilihat pada grafik 1.

84
100 68

55 54
50

Pretest Posttest
H Eksperimen i Kontrol

Grafik 1 Peningkatan rata-rata

keterampilan berpikir kritis siswa

Peningkatan keterampilan berpikir
kritis melalui kegiatan berbasis proses
ini juga didukung oleh beberapa
penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa siswa yang
memiliki keterampilan proses sains
yang baik lebih mampu dalam
keterampilan berpikir kritis
(Gunawardena dan Wilson 2021,
Romadhoni Hidayatullah et al. 2022).
Selain itu, terdapat juga beberapa
teori yang mendukung peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa
sekolah dasar melalui pembelajaran
berbasis keterampilan proses sains

seperti (1) teori konstruktivisme, teori
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ini  menyatakan bahwa individu
membangun pengetahuannya melalui
pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan sekitarnya (Alexander dan
Boud 2018). Dalam konteks ini,
pengembangan keterampilan proses
sains dapat membantu siswa untuk
membangun pengetahuan dan
pemahaman tentang fenomena alam
secara aktif dan interaktif, sehingga
mereka dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis yang lebih
baik; (2) teori belajar kognitif, teori ini
menekankan bahwa belajar terjadi
melalui pemrosesan informasi dan
pengembangan kognitif (Santello,
Volterra 2019).

Keterampilan proses sains dan

Toni, dan

keterampilan berpikir kritis melibatkan
pemrosesan informasi yang
kompleks, sehingga dapat membantu
siswa untuk mengembangkan
kemampuan kognitif mereka; (3) teori
pembelajaran berbasis masalah, teori
ini menekankan bahwa keterampilan
berpikir kritis dapat dikembangkan
melalui latihan dan pemecahan
masalah yang kompleks (Ulger 2018).
Keterampilan proses sains menuntut
siswa untuk melakukan pemecahan
masalah dan membuat keputusan
berdasarkan bukti yang tersedia,
sehingga dapat membantu siswa

untuk mengembangkan keterampilan

berpikir  kritis yang lebih baik.
Penggunaan keterampilan proses

sains dapat membantu siswa

memperoleh pengalaman dan

interaksi yang diperlukan untuk

membangun pengetahuan,

pemrosesan informasi, dan

pemecahan masalah yang kompleks,
yang semuanya merupakan faktor

penting dalam pengembangan

keterampilan berpikir kritis.

m Sangat Tinggi m Tinggi Rendah m Sangat Rendah

70% £6% 61%

60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Merumuskan Merencanakan Mengevaluasi
pertanyaan strategi keputusan

Grafik 2 Hasil Posttest pada
aspek Keterampilan berpikir kritis
kelompok eksperimen

Pada penelitian ini, peningkatan
keterampilan berpikir kritis secara
signifikan disebabkan oleh aktivitas
siswa vyang aktif pada proses
pembelajaran serta perolehan
pengalaman yang nyata. Peningkatan
itu melalui beberapa aktivitas yaitu, (1)
melalui pengamatan, pada proses
pengamatan dibutuhkan ketelitian
terhadap lingkungan sekitar. Hal ini
dapat membantu siswa melatih

kemampuan berpikir kritis dalam
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mengamati situasi atau masalah yang
kompleks, serta memahami dan
memecahkan masalah dengan cara
yang sistematis; (2) perumusan
hipotesis, siswa yang menguasai
keterampilan proses sains dapat
membuat  hipotesis  berdasarkan
pengamatan dan informasi yang
mereka peroleh. Kemampuan ini
dapat membantu siswa melatih
keterampilan berpikir kritis dalam
merumuskan pertanyaan, menyusun
argumen, dan menyimpulkan jawaban
berdasarkan bukti atau informasi yang
tersedia; (3)
keterampilan proses sains melibatkan

eksperimen,

desain dan pelaksanaan eksperimen
untuk mengumpulkan data. Proses ini
dapat membantu siswa melatih
keterampilan berpikir kritis dalam
mengembangkan pertanyaan dan
hipotesis yang tepat, serta dalam
menafsirkan data dan membuat
kesimpulan berdasarkan bukti yang
ada; (4) analisis data, keterampilan
proses sains melibatkan analisis data
yang dilakukan secara sistematis dan
objektif. Hal ini dapat membantu siswa
melatih keterampilan berpikir kritis
dalam mengidentifikasi pola dan
keteraturan, serta mengambil
kesimpulan yang berdasarkan pada
data yang valid dan akurat; (5)

kesimpulan, keterampilan proses

sains mengharuskan siswa untuk
membuat kesimpulan yang
berdasarkan pada bukti atau informasi
yang diperolen selama proses
eksperimen dan analisis data. Hal ini
dapat membantu siswa melatih
keterampilan berpikir kritis dalam
menyimpulkan hasil yang valid dan
berdasarkan pada data atau bukti
yang objektif.

Secara keseluruhan,
keterampilan proses sains dapat
membantu siswa sekolah dasar untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yang diperlukan untuk
memecahkan masalah dan membuat
keputusan yang tepat Melalui
pengamatan, perumusan hipotesis,
eksperimen, analisis data, dan
kesimpulan, siswa dapat melatih
keterampilan berpikir kritis mereka
dalam konteks yang konkrit dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Saputro, Eli, dan Prodjosantoso
2019; Wiratman, Mustaji, dan Widodo
2019).

Selain itu, keterampilan proses
sains juga dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam mengevaluasi
informasi dan argumentasi yang
mereka terima dari sumber lain
(Marudut et al. 2020). Dalam konteks

yang semakin kompleks dan penuh

469



Pendas :Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 01, Juni 2023

dengan informasi yang bermacam-

macam, kemampuan untuk
mengevaluasi informasi dan
argumentasi menjadi semakin

penting. Siswa yang terampil dalam
keterampilan proses sains akan lebih
mudah untuk memilah dan menilai
informasi, serta membuat keputusan
yang berdasarkan pada bukti yang

valid dan logika yang benar.

D. Kesimpulan
Pembelajaran keterampilan
proses sains lebih berpengaruh
dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam melatih dan
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Pembelajaran dengan keterampilan
proses sains memiliki peran penting
dalam melatih dan mengembangkan

keterampilan berpikir kritis siswa pada

tiga aspek yaitu kemampuan
merumuskan pertanyaan,
merencanakan strateqi, dan

mengevaluasi keputusan.
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